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Abstract 

Phytochemical screening tests have been carried out to detect secondary metabolites in several plants, 

namely Brotowali stem (Tinospora crispa), Jambu Biji leaves (Psidium guajava), Manggis rind (Garcinia 

mangostana), Pare fruit (Momordica charantia), Pepaya leaves (Carica papaya), Pulai sari stem bark 

(Alstonia scholaris), Sirsak leaves (Annona muricata). The test results obtained the state that each sample of 

the plant contains secondary metabolites which have the potential as antimalarial compounds. 
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Abstract 

Telah dilakukan pengujian skrining fitokimia dengan tujuan mendeteksi senyawa metabolit sekunder pada 

beberapa tumbuhan, yakni batang Brotowali (Tinospora crispa), daun Jambu biji (Psidium guajava), kulit 

buah Manggis (Garcinia mangostana), buah Pare (Momordica charantia), daun Pepaya (Carica papaya), 

kulit batang Pulai sari (Alstonia scholaris) daun Sirsak (Annona muricata). Hasil pengujian yang diperoleh 

menyatakan bahwa tiap sampel tumbuhan tersebut mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai senyawa antimalaria. 
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■ Pendahuluan 

Malaria merupakan penyakit menular yang 

mematikan dan telah menyerang 106 negara di 

dunia. Penyebabnya adalah gigitan nyamuk betina 

Anopheles yang mengandung plasmodium. Hampir 

semua provinsi di Indonesia terdapat kasus kejadian 

Malaria, namun kasus terbesar pada tahun 2015 

terdapat pada provinsi Papua, Papua Barat, NTT, 

Maluku dan Maluku Utara. Pemerintah telah 

bertekad melakukan upaya eliminasi Malaria untuk 

menghentikan penularan Malaria [1]. 
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Dalam mendukung upaya tersebut, perlunya 

mengetahui tumbuhan yang telah dikenal dan 

dipergunakan secara turun-temurun sebagai 

antimalaria. Suku Dayak Kenyah pada daerah Apo 

Kayan di Kalimantan timur menggunakan Alstonia 

scholaris, Annona muricata, Carica papaya sebagai 

pengobatan Malaria [2]. Pemanfaatan tumbuhan 

Tinospora crispa dan Carica papaya sebagai 

antimalaria oleh masyarakat masyarakat suku dayak 

Pesaguan yang terletak di daerah Serengkah, 

Tumbang Titi, dan Aur Gading, Kalimantan Barat 

[3]. Serta, Carica papaya oleh masyarakat dusun 

Serambai kecamatan Kembayan kabupaten 

Sanggau, kalimantan barat sebagai pengobatan 

malaria [4]. Begitu juga menurut Abdillah [5], 

pengetahuan etnobotani masyarakat sei kepayang 

Sumatera Utara menggunakan tumbuhan Pare 

(Momordica charantia), Brotowali (Tinospora 

crispa), Manggis (Garcinia mangostana), Pepaya 

(Carica papaya), Jambu Biji (Psidium guajava), 

Pulai Sari (Alstonia scholaris) dan Sirsak (Annona 

muricata) sebagai obat Malaria. 

Seperti halnya tumbuhan yang telah dikenal 

sebagai antimalaria, misalnya Cinchona sp dan 

Artemisia annua L yang mengandung alkaloid 

sebagai senyawa utama yang beraktivitas sebagai 

obat Malaria [6]. Maka dari itu, perlu dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui keberadaan 

golongan senyawa pada tumbuhan tersebut yang 

diperoleh dari skrining fitokimia sehingga dapat 

memberikan hubungan antara kandungan senyawa 

yang dapat berkhasiat sebagai antimalaria. 

 

■ Metode Penelitian  

Bahan  

Bahan yang diteliti adalah tumbuhan Pare 

(Momordica charantia), Brotowali (Tinospora 

crispa), Manggis (Garcinia mangostana), Pepaya 

(Carica papaya), Jambu Biji (Psidium guajava), 

Pulai Sari (Alstonia scholaris), dan Sirsak (Annona 

muricata). Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi 

adalah alkohol 70% dan pereaksi yang yang 

digunakan dalam skrining fitokimia adalah Mayer, 

Dragendorf, Lieberman-Bouchard, FeCl3, HCl 2 N 

dan NaOH 1 N sedangkan bahan lain yang 

digunakan air suling, serbuk Mg dan HCl pekat. 

Dalam pengerjaan profil KLT masing-maing sampel 

tumbuhan digunakan plat KLT GF254, Heksan, Etil 

Asetat, Metanol dan H2SO4 10%. 

Alat  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

adalah neraca analitik (Precisa XB 4200 C®, Precisa 

XT 220 A®), toples, Blender, pipet tetes, batang 

pengaduk, gelas kimia (Pyrex®), gelas ukur 

(Pyrex®), labu ukur (Pyrex®), tabung reaksi 

(Pyrex®), rotary evaporator (Heidolph®), cawan 

porselin, kaca arloji, spatula, pinset, rak tabuk reaksi, 

aluminium foil, penangas air. 

Prosedur Pengujian Penelitian 

Pengambilan sampel penelitian 

Dilakukan pengambilan sampel penelitian 

yang terdiri atas buah Pare (Momordica charantia), 

batang Brotowali (Tinospora crispa), buah Manggis 

(Garcinia mangostana), daun Pepaya (Carica 

papaya), daun Jambu biji (Psidium guajava), kulit 

batang Pulai sari (Alstonia scholaris) dan daun 

Sirsak (Annona muricata) di daerah Samarinda dan 

Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur. Masing-

masing sampel penelitian dilakukan sortasi kering 

dan basah. Setiap sampel dipotong kecil-kecil 

hingga diperoleh ukuran yang sesuai dan dilakukan 

penimbangan. Pengeringan dalam oven 

menggunakan suhu 50°C selama beberapa hari 

hingga betul-betul kering.  

Pembuatan simplisia 

Hasil simplisia yang kering dibuat serbuk 

sesuai derajat kehalusan yang diinginkan 

menggunakan blender. Kemudian, ditimbang 

masing-masing simplisia sebelum dimasukkan 

dalam wadah toples untuk dilakukan ekstraksi.  

Metode ekstraksi 

Dilakukan ekstraksi pada semua sampel 

penelitian menggunakan etanol 70% dengan metode 

maserasi untuk buah Pare (Momordica charantia), 

daun Pepaya (Carica papaya), daun Jambu biji 

(Psidium guajava) dan daun Sirsak (Annona 

muricata) sedangkan untuk sampel batang 

Brotowali (Tinospora crispa), kulit buah Manggis 

(Garcinia mangostana) dan kulit batang Pulai sari 

(Alstonia scholaris) dengan metode refluks dengan 

suhu 60-80°C hingga diperoleh pelarut ekstraksinya 

bening (tidak berubah). 
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Pengujian fitokimia  

a. Alkaloid [7,8]  

Masing-masing ekstrak dilarutkan dalam 

pelarut etanol kemudian hasil yang diperoleh 

disaring untuk mendapatkan filtratnya. Filtrat dibagi 

menjadi 3 bagian masing-masing 5 ml lalu 

ditambahkan dengan  

I. Pereaksi Mayer terbentuk endapan 

menggumpal putih atau kuning yang larut 

dalam metanol. 

II. Pereaksi Dragendorf terbentuk endapan coklat 

jingga. 

III. Pereaksi Bourchardat terbentuk endapan coklat 

hingga hitam. 

Positif Alkaloid apabila dua atau tiga bagian 

terdapat endapan yang dimaksud. 

b. Steroid / Terpenoid [9] 

Sebanyak 5 mL ekstrak yang dilarutkan dalam 

etanol ditambahkan dengan pereaksi Lieberman-

Bouchard. Terbentuknya cincin kecoklatan atau 

violet pada perbatasan larutan menunjukkan adanya 

terpenoid, sedangkan bila muncul cincin biru 

kehijauan menunjukkan adanya steroid. 

c. Flavonoid [8] 

Sebanyak 5 mL ekstrak yang dilarutkan dalam 

etanol kemudian ditambahkan serbuk Mg dan 

ditetesi HCl pekat 5 tetes. Bila hasilnya berwarna 

merah atau kuning atau jingga berarti positif 

mengandung flavonoid. 

d. Tannin [8] 

Sebanyak 5 mL ekstrak yang dilarutkan dalam 

etanol ditambahkan dengan pereaksi FeCl3. Ekstrak 

yang mengandung Tannin akan berwarna biru atau 

hijau kehitaman. 

e. Saponin [7] 

Ekstrak etanol dari masing-masing sampel 

ditambahkan 10 ml air suling panas dan dilarutkan 

terlebih dahulu sambil dipanaskan dalam penangas 

air kemudian dikocok kuat-kuat. Bila tidak terbentuk 

buih berarti negatif, namun bila tetap berbuih setelah 

didiamkan selama 10 menit kemudian ditambahkan 

HCl 2 N diperoleh buih tersebut tidak hilang, maka 

positif mengandung saponin. 

f. Glikosida [10] 

Masing-masing ekstrak ditambahkan pelarut 

etanol sebanyak 5 ml kemudian ditambahkan 10 

tetes pereaksi Lieberman-Burchard. Hasil positif 

Glikosida bila berwarna Biru atau Hijau. 

 

 

 

g. Kuinon [11] 

Larutan masing-masing ekstrak dalam pelarut 

etanol ditambahkan beberapa tetes larutan NaOH 1 

N. Apabila terbentuk warna merah menunjukkan 

adanya kuinon. 

Profil KLT ekstrak 

Masing-masing ekstrak dilarutkan dengan 

metanol dalam vial untuk dilakukan penotolan pada 

plat KLT GF254 menggunakan eluen Heksan : Etil 

(3 : 1), Heksan : Etil (1 : 3),  dan Etil : Metanol (3 : 

1). Kemudian dicek bercak nodanya pada lampu UV 

254 dan 366 serta disemprot pada pereaksi H2SO4 

10%. 

 

■ Hasil dan Pembahasan 

Telah dilakukan pembuatan simplisia dari 

semua sampel penelitian dan diperoleh ekstrak dari 

hasil ekstraksi dengan metode maserasi dan refluks. 

Pemilihan metode ekstraksi yang berbeda 

didasarkan pada tekstur kekerasan sampel yang 

digunakan dan sifat ketahanan panas yang dapat 

membantu menarik senyawa metabolit sekunder 

yang ada dalam sel. Sehingga sampel yang berupa 

daun menggunakan metode maserasi sedangkan 

sampel yang berupa batang, kulit batang dan kulit 

buah menggunakan metode refluks dengan suhu 60-

80°C. 

Hasil penimbangan berat segar simplisia, berat 

kering simplisia dan berat ekstrak yang diperoleh 

disajikan pada Tabel 1.  

 

 

 
Tabel 1. Hasil penimbangan berat segar simplisia, berat kering 

simplisia dan berat ekstrak 

No Nama Ekstrak 

Berat (gram) 

Simplisia 

Segar 

Simplisia 

Kering 
Ekstrak 

1 Batang Brotowali 2,746 kg 0,298 kg 13,5 g  

2 Kulit Batang Pulasari  0,349 kg 0,210 kg 7,4 g  

3 Daun Jambu Biji  2,844 kg 0,822 kg 153,3 g 

4 Daun Pepaya  1,082 kg 0,216 kg 59,7 g  

5 Daun Sirsak  1,54 kg 0,640 kg 60.8 g  

6 Buah Pare  8,571 kg 0,464 kg 65,8 g  

7 Kulit Buah Manggis  1,694 kg 0,973 kg 60,6 g  

 

 

Hasil uji skrining fitokimia dari semua sampel 

diperoleh disajikan pada Tabel 2. Hasil perhitungan 

Rf noda yang nampak dengan berbagai eluen pada 

UV 254, 366 dan penyemprot H2SO4 10% dapat 

dilihat pada Tabel 3, 4, dan 5.  
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Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia Sampel 

No Nama Ekstrak 

Skrining Fitokimia 

Saponin Tanin 
Steroid / Terpenoid 

Glikosida Kuinon 
Alkaloid 

Flavonoid 
Steroid Terpenoid Dragendorf Mayer 

1 Batang Brotowali √ √ - √ - √ √ √ √ 

2 Kulit Batang Pulasari - √ - √ - √ √ √ √ 

3 Daun Jambu Biji - √ - √ - √ √ √ √ 

4 Daun Pepaya - √ - √ - √ √ √ √ 

5 Daun Sirsak - √ √ - - √ √ √ - 

6 Buah Pare - √ √ - √ - √ √ √ 

7 Kulit Buah Manggis - √ - √ - √ √ √ √ 

Keterangan :  √ : Terdeteksi, - : Tidak Terdeteksi 

 

 

 
Tabel 3. Hasil perhitungan Rf dengan berbagai eluen Heksana : Etil Asetat (3 : 1) pada UV 254, 366 dan penyemprot H2SO4 10%  

 
Keterangan: B= batang Brotowali (Tinospora crispa), J= daun Jambu biji (Psidium guajava), M= kulit buah Manggis (Garcinia mangostana), PA= 

buah Pare (Momordica charantia), PE= daun Pepaya (Carica papaya), PU= kulit batang Pulai sari (Alstonia scholaris), S= daun Sirsak (Annona 

muricata) 

 

 

 
Tabel 4. Hasil perhitungan Rf dengan berbagai eluen Heksana : Etil Asetat (1 : 3) pada UV 254, 366 dan penyemprot H2SO4 10%  

 
Keterangan: B= batang Brotowali (Tinospora crispa), J= daun Jambu biji (Psidium guajava), M= kulit buah Manggis (Garcinia mangostana), PA= 

buah Pare (Momordica charantia), PE= daun Pepaya (Carica papaya), PU= kulit batang Pulai sari (Alstonia scholaris), S= daun Sirsak (Annona 

muricata) 

 

 

 

 

254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10%

0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07

0,1 0,1

0,12 0,12

1,8 1,8 1,8

0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2

0,22 0,22

0,27 0,27

0,4 0,4

0,5 0,5

0,52 0,52 0,52 0,52 0,52

0,62 0,62

0,68 0,68 0,68

SB J M PA PE PU

254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10%

0,07 0,07

0,08 0,08 0,08

0,1 0,1 0,1

0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17

0,25 0,25

0,33 0,33

0,42 0,42

0,43 0,43

0,47 0,47

0,48 0,48 0,48

0,62 0,62

0,67 0,67

0,78 0,78

0,85 0,85 0,85 0,85 0,85

0,9 0,9 0,9

0,95 0,95 0,95 0,95 0,95 0,95 0,95

0,97 0,97

B J M PA PE PU S
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Tabel 5. Hasil perhitungan Rf dengan berbagai eluen Etil Asetat : Metanol (3 : 1) pada UV 254, 366 dan penyemprot H2SO4 10%  

 
Keterangan: B= batang Brotowali (Tinospora crispa), J= daun Jambu biji (Psidium guajava), M= kulit buah Manggis (Garcinia mangostana), PA= 

buah Pare (Momordica charantia), PE= daun Pepaya (Carica papaya), PU= kulit batang Pulai sari (Alstonia scholaris), S= daun Sirsak (Annona 

muricata) 

 

 

Senyawa Alkaloid, Terpen, flavonoid, Quinon, 

Xanton, Kumarin, Peptida, Fenol dan Lignan telah 

dilaporkan sebagai antimalaria [12]. Terdapat hasil 

penelitian lainnya yang menyatakan bahwa senyawa 

diterpenoids, flavonoid, polifenol, saponin, alkaloid, 

kaempferol, dan acetogenin diketahui memiliki 

aktivitas antimalaria [13].  

Dalam hasil skrining fitokimia, terdeteksi 

saponin, tanin, terpenoid, kuinon, alkaloid dan 

flavonoid pada batang Brotowali (Tinospora crispa). 

Jenis alkaloid yang telah berhasil diisolasi dari batang 

Brotowali (Tinospora crispa) dikelompokkan 

menjadi protoberberine, furonoquinolone, dan 

alkaloid aporphine. Alkaloid aporphine merupakan 

jenis yang paling dominan yang diisolasi dari bagian 

batang Brotowali dengan aktivitas sebagai 

kardiotonik secara in vitro. Termasuk juga senyawa 

flavanoid yang terdiri atas 3 senyawa flavon dan 3 

senyawa flavon glikosida [14]. Pengujian ekstrak 

metanol batang Brotowali (Tinospora crispa) 

terhadap aktivitas anti Toxoplasma gondii diperoleh 

nilai EC50 7,71 ± 1,56 µg/mL, yang hampir sebanding 

dengan klindamisin (EC50 = 6,24 ± 0,53 µg/mL) [15]. 

Hal ini sangat menjanjikan untuk diuji sebagai 

antimalaria. 

Kulit batang Pulai Sari (Alstonia scholaris) 

dilaporkan memiliki aktivitas antiplasmodial 

terhadap P. falciparum [16]. Hasil skrining 

fitokimia yang dihasilkan mengandung tanin, 

kuinon, alkaloid dan flavonoid. Alkaloid 

merupakan senyawa utama dalam Pulai Sari 

(Alstonia scholaris) dan jenis alkaloid yang telah 

dilaporkan aktivitasnya antara lain alstonin yang 

dikembangkan sebagai antimalaria  dan memiliki 

pula aktivitas antikanker [17,18]. Jenis alkaloid 

lainnya, Echitamin mempunyai nilai IC50 

42.6±3.41 µM terhadap P. falciparum [19]. 

Dalam hasil skrining fitokimia daun Jambu 

Biji (Psidium  guajava), terdeteksi tanin, kuinon, 

alkaloid dan flavonoid. Dilaporkan senyawa 

flavonoid pada daun P. guajava sebagai 

antimutagenik. Selain itu, juga mempunyai 

aktivitas pada beberapa sel kanker seperti kanker 

serviks (HeLa), payudara kanker (MDA-MB-231) 

dan osteosarcoma (MG-63), kolorektal kolorektal 

(RKO-AS45-1), dan fibroblast paru (Wi-26VA4) 

[20]. Jenis Flavonoid yang telah diisolasi adalah 

jenis kuersetin yang dilaporkan sebagai antidiare, 

antibakteri dan antioksidan. Daun dan kulit batang 

daun Jambu Biji menghambat pertumbuhan 

Entamoeba histolytica dengan Minimum 

Amoebicidal Concentrations (MAC) <10 µg/mL 

[21]. 

254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10% 254 366 H2SO4 10%

0,03 0,03

0,05

0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07

0,08

0,1 0,1

0,12 0,12 0,12

0,13 0,13 0,13

0,15 0,15 0,15

0,2

0,23

0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25

0,28

0,3 0,3

0,35 0,35

0,45 0,45 0,45 0,45

0,5 0,5

0,53 0,53 0,53 0,53

0,62

0,7 0,7

0,73

0,75 0,75 4,5 4,5

0,78 0,78 0,78

0,83 0,83 0,83 0,83

0,92 0,92 0,92

0,97 0,97 0,97 0,97 0,97 0,97 0,97 0,97 0,97 0,97

SB J M PA PE PU
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Pada daun Pepaya (Carica papaya), hasil 

skrining fitokimia mengandung tanin, terpenoid, 

kuinon, alkaloid dan flavonoid. Daun Pepaya (Carica 

papaya) dilaporkan mengandung alkaloid carpain, 

pseudocarpain and dehydrocarpaine I and II, choline, 

carposide dan flavanoid jenis kaempferol, myricetin 

serta senyawa fenol berupa asam ferulik, asam caffeic 

dan asam klorogenat [22]. 

Dilaporkan telah banyak senyawa yang berhasil 

diisolasi dari ekstrak daun Sirsak (Annona muricata) 

yang mengandung banyak senyawa acetogenin, 

alkaloid, flavonoid dan megastigman [23]. Hasil 

pengujian antimalaria terhadap P. falciparum 

menunjukkan efek menjanjikan begitupula pada 

pengujian antimalaria terhadap tikus yang terinfeksi 

P. berghei diperoleh hasil aktivitas antimalaria yang 

signifikan tanpa toksisitas [13] sedangkan hasil 

pengujian skrining fitokimia dihasilkan tanin, steroid, 

alkaloid, flavonoid dan kuinon. 

Hasil skrining fitokimia Buah Pare (Momordica 

charantia) terlihat adanya senyawa tanin, steroid, 

glikosida, alkaloid dan flavanoid. Senyawa yang telah 

banyak dilaporkan aktivitasnya dari Buah Pare 

(Momordica charantia), diantaranya momorcharin, 

momordicin dan charantin. Charantin yang 

merupakan senyawa steroid saponin sangat ampuh 

dalam menurunkan glukosa darah [24, 25]. 

Momordicin (I dan II) jenis triterpenoid glikosida ini 

mempunyai aktivitas sebagai antidiabetes, 

antiinsektisida, menghambat pertumbuhan sel SL-1 

dan sel kanker [24, 26, 27]. Ada juga Momorcharin 

yang merupakan glycoprotein dilaporkan berkhasiat 

antifertilitas dan bahkan dapat menyebabkan 

keguguran. Aktivitas lainnya ialah antialergi, 

antikanker, anti HIV (Antivirus), immunomodulator 

[28]. Selain itu, ada juga ditemukan senyawa 

Cucurbitane sejenis triterpenoid yang telah diisolasi 

sekitar 50 jenis triterpenoid yang mempunyai 

aktivitas sebagai antidiabetes, antiviral, antiobesitas, 

antiproliferase dan anti-HIV [24]. Hasil pengujian 

fraksi kloroform secara in vitro terhadap P. 

falciparum dalam media RPMI- 1640 diperoleh IC50 

1.83 ± 0.029 μg/ml [29]. walaupun, pengujian secara 

in vivo pada tikus yang diinfeksi Plasmodium berghei 

belum memberikan hasil memuaskan [30]. 

Hasil skrining fitokimia kulit buah Manggis 

(Garcinia mangostana) mendeteksi adanya senyawa 

Tanin, Terpenoid, Kuinon, Alkaloid dan Flavanoid. 

Dilaporkan bahwa senyawa fenolik pada buah 

Manggis (Garcinia mangostana) kemungkinan 

bertindak sebagai antioksidan dan agen 

cytoprotective terhadap kerusakan oksidatif. Selain 

sebagai senyawa antioksidan, senyawa Xanton yang 

juga banyak ditemukan dalam bagian kulit buah 

Manggis (Garcinia mangostana) berpotensi 

senyawa sitotoksik yang ampuh terhadap sel MCF7 

dan A549 seperti mangostanaxanthone VIII [31], 

Mangostanaxanthone VII [32] dan garcixanthone 

A); [33]. Ada juga, senyawa α-mangostin yang 

merupakan kandidat potensial sebagai agen anti-

melanoma [34].  

Dilakukan penotolan KLT dengan berbagai 

eluen untuk melihat noda nampak dengan berbagai 

kepolaran sehingga dapat mengetahui berbagai 

noda yang ada dalam suatu sampel tumbuhan. 

Terlihat ada beberapa noda yang nampak pada 

pereaksi identifikasi H2SO4 10 % selain nampak 

pula pada lampu UV 254 dan 366 nm. Hal ini 

karena memiliki pergeseran batokromik sehingga 

kelihatan nampak (visibel) setelah bereaksi dengan 

H2SO4 10% 

Noda pada Brotowali, Jambu Biji dan 

Manggis terlihat lebih banyak dan bervariasi 

dengan Rf yang berbeda-beda sedangkan pada 

pada Pare, Pulaisari dan Sirsak noda yang nampak 

cenderung lebih sedikit. Kecuali, pada eluen polar 

yang digunakan pada eluen etil asetat : metanol 

(3:1) yang dapat menarik noda polar sehingga ada 

noda yang nampak pada eluen tersebut. 

 

■ Kesimpulan 

Semua sampel penelitian, yakni batang 

Brotowali (Tinospora crispa), daun Jambu biji 

(Psidium guajava), kulit buah Manggis (Garcinia 

mangostana), buah Pare (Momordica charantia), 

daun Pepaya (Carica papaya), kulit batang Pulai 

sari (Alstonia scholaris) daun Sirsak (Annona 

muricata) dari hasil skrining fitokimia 

mengandung metabolit sekunder yang berpotensi 

sebagai senyawa antimalaria. 
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